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ABSTRAK

Kholifatun, 11510062, Kritik Buya Hamka Terhadap Adat Minangkabau
dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (Humanisme Islam sebagai
Analisis Wacana Kiritis) Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Filsafat Agama
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015/2016.

Novel adalah salah satu karya sastra yang dapat menjadi suatu cara untuk
menyampaikan ideologi seseorang. Pengarang menciptakan karyanya sebagai alat
untuk menyampaikan hasil dari pengamatan dan pemikirannya. Hal tersebut dapat
dilihat dari bagaimana cara penyampaian serta gaya bahasa yang ia gunakan
dalam karyanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa pemikiran Hamka di balik
novelnya yang berjudul Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. Dengan latar
belakang seorang agamawan, bagaimana Buya Hamka menyikapi adat
Minangkabau yang Dbersistem matrilineal. Untuk menganalisis novel
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck ini metode yang digunakan adalah metode
analisis wacana kritis Norman Fairclough. Analisis wacana kritis model Norman
Fairclough ini melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan. Sudut pandang yang
digunakan untuk menganalisis novel tersebut ialah humanisme Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel tersebut sebagai gambaran
perlawanan dan kritikan Hamka terhadap adat Minangkabau yang mengekang.
Pemerintah adat kurang memberi kebebasan terhadap masyarakatnya. Suatu
kedudukan masih sebagai patokan dalam masyarakat. Sehingga hal tersebut
mengakibatkan lemahnya tanggung jawab seorang laki-laki terhadap istri dan
anaknya.

Kata kunci: Novel, humanisme Islam, adat Minangkabau, dan pemikiran Hamka.

viii



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur senantiasa dipanjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
memberi nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW,
yang telah membimbing umat kepada jalan yang diridhoi Allah SWT dengan

kasih sayang dan kelembutan hatiNya.

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan dorongan dari berbagai
pihak. Oleh sebab itu, dalam kesempatan ini dihaturkan rasa terima kasih yang

tulus dari hati yang paling dalam kepada:

1. Bapak Dr. Alim Roswantoro, M. Ag. selaku Dekan fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam

2. Bapak Robby H. Abror, S. Ag, M. Hum. selaku Ketua prodi Filsafat
Agama.

3. Bapak Muh. Fatkhan, M. Hum. selaku Sekretaris prodi Filsafat Agama.

4. Bapak Novian Widiadharma, S.Fil., M. Hum. selaku pembimbing skripsi
yang selalu meluangkan waktu untuk membimbing peneliti dengan penuh
kesabaran di tengah kesibukannya.

5. Bapak Dr. H. Zuhri, S. Ag, M. Ag. selaku pembimbing akademik, terima

kasih atas arahan-arahan yang diberikan selama perkuliahan.



6.

10.

11.

Seluruh Dosen dan Staf di fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
khususnya prodi Filsafat Agama, yang telah memberi arahan, bimbingan
serta masukan selama perkuliahan.

Bapak dan mamak tersayang, yang selalu memberikan cinta dan kasih
sayangnya baik materiil ataupun moriil serta do’anya yang tulus diberikan
kepada peneliti, sehingga perkuliahan ini dapat terselesaikan. Semoga
Allah SWT membalas jasa-jasa mereka dan senantiasa memberi yang
terbaik untuk mereka.

Keluarga besar kedua orang tua, terima kasih atas kasih sayang yang
diberikan. Untuk om Edo, semoga engkau tenang di sisiNya.
Kakak-kakakku dan kakak-kakak iparku tersayang, mbak Is-mas Totok,
mbak Siti-mas Yusuf, dan mas Aji-mbak Mah, terima kasih atas kasih
sayang yang kalian berikan serta dukungan dan dorongannya, yang hampir
tiap hari menanyakan bagaimana skripsinya. Sekarang skripsiku sudah
selesai kakak!

Keponakan-keponakan bulik, Rifa, Kia, Mizan, Fadli, Hakam, Mawang,
dan Azka, terima kasih kalian menambah warna dalam hidup, meski
kadang bikin sebel dan jengkel, tapi kalian sangat-sangat super, bandel tapi
sembada.

Bapak KH. Muhammad Khatib Masyhudi dan lbu Nur Nadzifah selaku
pengasuh Pon. Pes. Fadlun Minallah, terima kasih atas ilmu dan nasehat-

nasehat yang diberikan.



12. Mas Arifin, terima kasih atas dukungan do’a dan semangat yang tidak
henti-hentinya diberikan. Terima kasih sudah sabar menunggu. 7 Love You.

13. Sahabat-sahabatku Ririz, Kiki, Iga, Umi, Icha, terima kasih atas
kebersamaannya dalam suka maupun duka.

14. Teman-teman prodi Filsafat Agama ‘11 Ririz, Kiki, Adaw, Rifka, Dewi,
Umi, Diana, Nisa, Dian, Wiwik, Dila, mbak Endah, Nia, Eka, Fadhil,
Alim, Kahfi, Wahyudi, Arif, Irsal, Iman, Iksan, Rasyidi, Wahidi, dan yang
lain, maaf tidak dapat penulis sebut satu persatu, terima kasih atas
kebersamaanya.

15. Teman-teman KKN kaka Shan, Pina, neng Citra, teh Mil, kaka Nop, kaka
Kid, sama abi Sultan, terima kasih atas kebersamannya di kala senang
maupun sedih saat di kampung orang.

16. Tbu-ibu guru RA Kartini I, bu Kuntari, bu Pur, bu Dwi, bu Musini, bu Lina
dan bu Hida, terima kasih telah diberi kesempatan untuk ikut berbagi ilmu
kepada anak-anak siswa siswi RA Kartini I, serta dorongan dan

dukungannya.

Saya sangat berharap skripsi saya ini bermanfaat bagi perkembangan Filsafat
Agama. Meskipun secara sadar, penelitian ini jauh dari sempurna.

Yogyakarta, Maret 2016

//'}WE(.

Kholifatun
NIM.11510062

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL......ooiiiiiiiiieiisesieeie et [
HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..o i
HALAMAN SURAT PENGANTAR BERJILBAB........cccccoviviiirieeieieinn, iii
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR........ccccoovviiienn 1\
HALAMAN PENGESAHAN.........coo ittt v
HALAMAN MOTTO ..ot Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ......ocoiiiiecce et vii
ABSTRAK e viii
KATA PENGANTAR ..ottt iX
DAFTAR ISI..... B0 . B .. .. O . B Xii
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..............ccocoiiiiiiiiieee, 1
B. Rumusan Masalah ............cccociiiiiiiiiiiieee, 9
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian............ccccooeveiiieiiniiineee, 10
D. Tinjauan PUSEaKa ............coeieeiiiiieiieie e, 10
E. Metode Penelitian.........ccoceiieieeieiieie e 13
F. Sistematika Pembahasan ............c.ccccvviiiniiininieiccsseiens 16

BAB Il HUMANISME ISLAM SEBAGAI ANALISIS WACANA KRITIS

A. Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough..............cc.ceee.. 18
B. HUMANISME ..ot 22
1. Pengertian HUMANISIME .........cooiiiiiiiiieieie e 22
2. Sejarah HUManiSMe ........cceiviiiecicieesecie e 25
C. Humanisme ISIam .........c.cccooiiiiiiiiicc e 28

BAB Il STRUKTUR NOVEL TENGGELAMNYA KAPAL VAN DER WIJCK

A. Unsur Intrinsik Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck... 34

1. Penokohan dan Perwatakan.............ccccoceveniiiininniisiinieinnnn, 34
2. Sinopsis Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck ......... 40
B. Unsur Ekstrinsik Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck
1. Biografi Buya Hamka .............cccooeiiiiiiiiiccn, 45
2. Karya-karya Buya HamkKa..............ccccoooeeiieiiiiiic e 48
C.Gambaran Umum Adat Minangkabau..............cc.cceevrierivniiennnn 51
1. Sejarah Minangkabau............cccecveiiieiie i 51
2. Susunan Masyarakat Minangkabau..............cccccuvrenieiennenn. 55
BAB IV  ANALISIS NOVEL
A.Sistem Kekerabatan ...........coccoveeiiiiniiiieee e 58
B. Sistem Harta WariS........cccevveiieieciese e 63



BABY  PENUTUP

AL KESIMPUIAN......coiic e
B. SAraN-SAIaN ....cooeeeeeieee et

DAFTAR PUSTAKA ....

CURRICULUM VITAE

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra di era modern ini masih banyak disukai oleh masyarakat.
Dapat dilihat dengan banyaknya karya sastra seperti, novel, cerpen, puisi,
dan lain-lain yang beredar di toko-toko buku maupun di perpustakaan.
Banyak juga perlombaan-perlombaan tentang menulis karya sastra. Selain
itu, terdapat juga tempat pelatihan untuk menulis karya sastra.

Sebuah karya sastra akan menceritakan berbagai masalah kehidupan
manusia dalam berinteraksi terhadap sesama manusia, lingkungan, dan
Tuhannya. Meskipun sebuah karya sastra merupakan hasil dari perenungan
dan khayalan, namun di dalamnya tetap ada penghayatan yang dilakukan
dengan penuh kesadaran serta ideologi-ideologi yang akan disampaikan..
Karya sastra merupakan sebuah karya imajinatif yang penuh ide kreatif
yang dilandasi dengan kesadaran dari segi karya seni.

Sebuah karya sastra diciptakan pengarang bukan untuk dirinya sendiri,
melainkan untuk orang lain juga. Seorang sastrawan menciptakan karya
sastra untuk memberikan pengetahuan berdasarkan pengalaman maupun
pengamatannya. Misalnya dalam sebuah puisi, novel, cerpen, dan lain-lain,

supaya orang yang membacanya dapat mengetahui dan mengikuti alur



pikirannya. Dengan demikian, karya tersebut dapat dinikmati oleh kedua
pihak, yaitu pengarang dan pembaca.

Sastra dapat memberikan pengertian yang dalam tentang manusia dan
memberikan interpretasi. Sastra juga dapat memberikan penilaian terhadap
berbagai peristiwa dalam kehidupan manusia. Seperti politik, ekonomi,
sosial, dan budaya.

Salah satu karya sastra yang sangat popular saat ini adalah novel.
Novel adalah sebuah cerita panjang yang menceritakan tentang realitas
sosial manusia yang di dalamnya ada cinta, budaya, agama, politik,
kemanusiaan, dan lain sebagainya. Novel dalam banyak hal berfungsi
untuk perwakilan dari ideologi tertentu dan mampu memberikan dampak
perubahan dalam banyak hal.?

Penelitian ini akan mengupas tentang Novel Tenggelamnya Kapal
Van Der Wijck yang ditulis oleh Buya Hamka. Penulis tertarik untuk
mengangkat novel ini karena novel ini menggambarkan adat Minang yang
sangat kental dan berbeda dengan adat lain.

Novel ini menceritakan seorang yatim piatu yang bernama Zainuddin.
la ditinggal mati kedua orang tuanya saat masih kecil. Kisah hidup dan
percintaannya dipermasalahkan oleh masalah adat. Ayahnya orang Minang
sedangkan ibunya orang Mengkasar. la dibesarkan oleh seseorang yang

telah mengasuhnya dari kecil saat ayah ibunya masih hidup hingga ia

! Hamdy Salad, Agama dan Seni (Yogyakarta: Yayasan Semesta, 2002), him. 200.
2 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gama Press, 1995) him. Viii.



ditinggal mati kedua orang tuanya sampai ia dewasa. Ditempuhnya tanah
Minangkabau dengan cita-cita besar, cita-cita untuk menempuh tanah sang
ayah, tanah tempat dibangsakan menurut istiadat dunia. Namun,
kedatangannya di sana, ia tetap dipandang sebagai orang Mengkasar,
sebagaimana di Mengkasar ia dipandang orang Padang.® Menurut adat
Minang, seseorang dapat dikatakan orang Minang apabila ia mempunyai
garis keturunan seorang ibu yang berpenduduk asli Minang.

Zainuddin diusir dari Batipuh, tempat ayahnya dilahirkan. Meskipun
diusir, hatinya tetap teguh, sebab ada seorang perempuan bernama Hayati
yang telah berjanji akan menunggu apabila ia telah pulang dari Padang
Panjang. Dia hidup di Padang Panjang untuk menuntut ilmu, baik ilmu
dunia maupun ilmu akhirat, dengan harapan bahwa nanti itulah bekal
menempuh kehidupan bersama Hayati.

Ketika Hayati pergi ke Padang Panjang untuk melihat pertunjukan
pacuan kuda, Hayati mulai tertarik dengan laki-laki lain bernama Aziz
yang lebih gagah, lebih mulia, kaya raya, beradat, dan keturunan
Minangkabau asli. Bersamaan itu pula, Zainuddin mendapat kabar bahwa
seseorang yang membesarkannya ketika di Mengkasar telah meninggal
dunia, tetapi ia mendapat warisan Rp 3.000,00. Rencananya uang itu akan
digunakan apabila ia telah beristri dengan Hayati. la mencoba untuk

meminang Hayati kepada keluarganya, namun pinangannya ditolak

¥ Hamka, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (Jakarta Timur: Balai Pustaka, 2014), him.

219-220.



keluarganya dengan kasar, dia bukan orang Minangkabau, dia bukan orang
beradat berlembaga. Keluarganya lebih menerima laki-laki yang cukup
syarat-syarat adatnya, yaitu seorang laki-laki yang menarik hati Hayati
saat di Padang Panjang.

Mendengar kabar Hayati telah menikah dengan orang lain, Zainuddin
jatuh sakit. la sakit selama dua bulan. Saat sakit, ia dirawat oleh seorang
ibu dan anaknya yang bernama Bang Muluk. Mereka adalah pemilik
rumah tempat Zainuddin tinggal saat di Padang Panjang.

Dua bulan telah berlalu, sakitnya telah sembuh. Zainuddin dan Bang
Muluk pergi ke Jawa untuk mulai hidup baru. Di Jawa, Zainuddin menjadi
orang terkenal, apapun yang pernah ia jalani, ia jadikan hikayat, syair, dan
sandiwara. Meskipun ia telah menjadi orang terkenal, ia tetap menjadi
orang yang pengasih, penyayang, serta belas kasih terhadap orang yang
kurang beruntung.

Hayati dan Aziz pindah ke Jawa karena tugas Aziz yang dipindah ke
Surabaya. Perilaku Aziz semasa muda belum juga hilang dari dirinya. Di
Surabaya Aziz main perempuan dan perjudian. Hingga suatu saat ada yang
melaporkan perilaku Aziz tersebut kepada atasannya, Aziz pun dipecat
dari jabatannya. Barang-barang di rumahnya pun disita oleh penagih
hutang, sehingga ia sudah tidak mempunyai apa-apa lagi.

Zainuddin bertemu dengan Aziz dan Hayati dalam suatu acara
pertemuan orang-orang Sumatra yang merantau ke Surabaya. Meskipun

hati Zainuddin telah tersakiti, namun Zainuddin tetap berbaik hati kepada



mereka. Saat Aziz dan Hayati dalam kondisi terpuruk oleh masalah
ekonomi pun, Zainuddin tetap bersedia membantu mereka karena belas
kasih Zainuddin yang tinggi. Akhirnya Aziz dan Hayati diizinkan untuk
tinggal di rumah Zainuddin untuk beberapa saat. Hingga suatu saat aziz
minta izin untuk menitipkan Hayati tinggal di rumah Zainuddin, sementara
Aziz pergi untuk mencari pekerjaan lain. Namun ternyata Aziz hanya pergi
ke suatu hotel, dia pun menghukum dirinya sendiri dengan bunuh diri
karena merasa bersalah serta malu terhadap Zainuddin dan Hayati.
Sebelum ia bunuh diri, ia menulis surat untuk Hayati yang isinya
menceraikan Hayati dan memintanya untuk kembali kepada Zainuddin.
Aziz juga menulis surat untuk Zainuddin yang berisi mengembalikan
Hayati kepada Zainuddin dan minta maaf atas semua kesalahan yang telah
ia lakukan kepada Zainuddin.

Surat dari Aziz itu ditunjukkan kepada Zainuddin, namun Zainuddin
menolak untuk kembali kepada Hayati karena masih ada bekas luka lama
dalam hatinya. Sehingga Hayati dipulangkan ke Padang dengan
menggunakan Kapal VVan Der Wijck.

Sebelum kapal meninggalkan pelabuhan, Hayati menitipkan surat
kepada Bang Muluk untuk Zainuddin. Isi surat itu menerangkan isi hati
Hayati yang sesungguhnya. Yaitu meskipun Hayati telah bersuami selama
dua tahun, namun hatinya masih suci hanya untuk Zainuddin seorang.
Setelah membaca surat itu, Zainuddin tersadar bahwa ia masih

membutuhkan Hayati untuk menemani sisa-sisa hidupnya. Dikejarlah



Hayati dengan harapan ia masih akan bertemu dengan Hayati di Jakarta,
karena jam 7 esok paginya kapal tersebut akan berlabuh di pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta.

Sebelum Zainuddin meninggalkan rumah, datang surat kabar
langganannya. Di halaman pertama surat kabar itu, menerangkan bahwa
Kapal Van Der Wijck yang dinaiki Hayati tenggelam. Kapal tersebut
tenggelam sejauh 15 mil sebelah utara Tanjung Pakis. Segera ia pergi
untuk mencari Hayati di beberapa Rumah Sakit tempat penyelamatan
korban tenggelamnya kapal Van Der Wijck. Ditemuinya Hayati di salah
satu Rumah Sakit, namun kondisinya telah kritis, dan meninggallah
Hayati. Hayati dikuburkan di samping rumah Zainuddin. Dua bulan
sepeninggal Hayati, semangat menulis Zainuddin menurun, badannya
melemah, pikirannya selalu sedih karena penyesalannya telah
memulangkan Hayati.

Zainuddin dinasehati oleh Bang Muluk agar tidak berlarut-larut dalam
kesedihannya. Atas nasehat itu, ia mulai mengarang dan menyusun hikayat
lagi yang isinya lebih mendalam dan meresap daripada yang dahulu.
Tetapi karangan itu belum dikirimnya untuk dipublikasikan hingga
kematiannya. Sebelum ia meninggal, ia berwasiat agar hartanya yang
tersimpan di Bank diserahkan kepada Bang Muluk, karangan-karangannya
diserahkan kepada “Klub Anak Sumatera” yang berada di Surabaya. Harta

benda peninggalan ayah ibunya di Mengkasar diberikan kepada Daeng



Masiga yang telah menjaga peninggalan itu. Zainuddin dikuburkan di
samping kuburan Hayati.

Inti dari novel tersebut adalah lika-liku kehidupan Zainuddin yang
dipermasalahkan dengan suatu Adat Minang yang sangat kental. Hingga
kisah percintaannya dengan gadis Minang benama Hayati ditentang hebat
oleh keluarga Hayati karena ia bukanlah seorang pemuda asal Minang asli.
Menurut penduduk Minang, Zainuddin bukanlah orang Minang, karena
yang berasal dari Minang adalah ayahnya, sedangkan ibunya berasal dari
Mengkasar.

Nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah karya sastra pada
hakikatnya merupakan sebuah refleksi dari persoalan kehidupan manusia
di muka bumi. Demikian juga dengan novel, sebagai salah satu bentuk
karya sastra yang menampilkan kejadian-kejadian istimewa, mengandung
ide-ide, gagasan-gagasan, pesan-pesan, atau ajaran-ajaran yang
diungkapkan dalam bentuk cerita. Novel merupakan sebuah karya imajiner
yang menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam
interaksinya dengan lingkungan dan sesama, interaksinya dengan diri
sendiri, dan interaksinya dengan Tuhan, yang merupakan hasil dialog,
kontemplasi dan reaksi pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan.*

Novel karya Buya Hamka ini terdapat beberapa nilai-nilai, antara lain:

nilai spiritual, nilai moral, nilai adat, dan roman. Penelitian ini akan

* Sutardi, “Sastra, Filsafat dan Pernik Kehidupan”, dalam Sastra: Eksistensialisme-Mistisisme
Religius (Lamongan: Pustaka llalang, 2008), him. v.



membahas mengenai nilai adat dalam novel tersebut. Penulis tertarik
meneliti nilai adat tersebut karena adat yang terdapat dalam novel ini
berbeda dengan adat lain, serta adat itulah yang memicu permasalahan
dalam novel tersebut.

Tradisi Minangkabau memiliki tradisi yang unik jika dibandingkan
dengan tradisi suku lain. Keunikan tradisi Minang terlihat dari sistem
kekerabatan menurut jalur ibu (matrilineal). Sosok ibu menjadi dasar
penentuan nama keluarga (famili). Dalam tradisi Minang, nama keluarga
berasal dari keluarga ibu. Di luar Minang biasanya seorang istri akan
tinggal di rumah keluarga suami, sebaliknya di Minang suami akan tinggal
di rumah istri.

Untuk menganalisis novel ini, digunakan analisis wacana Kkritis
perspektif Norman Fairclough. Analisis wacana kritis melihat wacana
sebagai bentuk dari praktik sosial. Menggambarkan wacana sebagai
praktik sosial menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara peristiwa
diskursif tertentu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial yang
membentuknya. Praktik wacana bisa jadi menampilkan efek ideologi: ia
dapat memproduksi dan mereproduksi hubungan kekuasaan yang tidak

imbang antara kelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas dan

® Heny Gustini Nuraeni dan Muhammad Alfan, Studi Budaya di Indonesia (Bandung: Pustaka
Setia, 2012), him. 21.



minoritas melalui mana perbedaan itu direpresentasikan dalam posisi
sosial yang ditampilkan.®

Penulis tertarik menggunakan teori analisis wacana Norman
Fairclough dikarenakan teori ini mampu mengupas ideologi di balik
wacana dalam novel tersebut. Dengan cara melihat bagaimana wacana
tersebut terbentuk, serta ideology yang melatarbelakangi terbentuknya
wacana tersebut.

Untuk menganalisis novel ini, selain menggunakan metode analisis
wacana kritis perspektif Norman Fairclough, penulis menggunakan sudut
pandang humanisme Islam. Teori ini menjelaskan bagaimana
memanusiakan manusia, dengan memberi kebebasan dan keadilan
terhadap diri sendiri, orang lain, laki-laki, perempuan, tua, muda, dan lain-
lain tanpa mengganggu kebebasan yang lain. Dengan teori tersebut
diharapkan dapat mengupas ideolgi apa yang akan disampaikan Buya
Hamka dalam novelnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
untuk membatasi permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan
terarah, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran adat Minangkabau yang terdapat dalam novel

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck?

® Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS Printing
Cemerlang, 2009), him. 7.
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Bagaimana analisis wacana kritis model Norman Fairclough terhadap adat
Minangkabau yang terdapat dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijck berdasarkan teori sudut pandang Humanisme Islam?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mendeskripsikan dan mengetahui nilai-nilai adat yang terdapat
dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck.
Untuk mengetahui ideologi Buya Hamka yang disampaikan dalam
novelnya.
2. Manfaat Penelitian
Dapat menambah wawasan bagi peneliti khususnya, dan para mahasiswa
atau para pembaca pada umumnya tentang sebuah karya sastra.
Untuk menambah wawasan tentang adat Minangkabau.
Untuk menambah wawasan tentang analisis wacana kritis terhadap novel.
. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck sudah
banyak dilakukan, namun yang membahas tentang nilai-nilai adat dalam
novel itu belum ada. Salah satu penelitian tentang novel Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck adalah penelitian Yahya pada tahun 2005. Penelitian
Yahya fokus terhadap pesan-pesan dakwah dan cara penyampaian pesan-

pesan dakwah yang terdapat dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der
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Wijck.” Sehingga berbeda dengan penilitian kali ini yang lebih
memfokuskan pada adat dalam novel tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Isma Ariyani, seorang mahasiswa
jurusan llmu Komunikasi, Universitas Hasanuddin, Makassar, ia juga
meneliti tentang novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. Penelitiannya
berjudul “Representasi Nilai Siri’ pada Sosok Zainuddin dalam Novel
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (Analisis Framing Novel)”.
Penelitian tersebut berisi tentang makna siri’ yang dianut oleh masyarakat
Makassar. Menurut Isma Ariyani, pencitraan nilai siri’ pada tokoh
Zainuddin masih lemah. Hal tersebut dikarenakan Hamka tidak bias
dilepaskan dari latar belakang sebagai orang Minangkabau, maka tidak
terdapat kesadaran besar untuk menggambarkan karakter Zainuddin
sebagai orang Makassar.® Sehingga penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Isma Ariyani, karena penelitian ini
memfokuskan pada adat Minang dalam novel itu.

Penelitian yang menggunakan teori analisis wacana perspektif
Norman Fairclough pernah dilakukan oleh Rohmadtika Dita dalam
tesisnya yang berjudul Pemberontakan Perempuan Dalam Novel (Analisis
Wacana Novel Trilogi Rara Mendut, Genduk Duku, dan Lusi Lindri Karya

YB. Mangunwijaya). Tesis ini menjelaskan tentang konstruksi

" Yahya, Pesan-Pesan Dakwah Dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya
Hamka (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005).

8 Isma Ariyani, Representasi Nilai Siri’ pada Sosok Zainuddin dalam Novel Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck (Analisis Framing Novel) (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2014).
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pemberontakan perempuan dalam novel trilogi Rara Mendut, Genduk
Duku, Lusi Lindri. Serta posisi ideologi patriarki dibalik pemberontakan
perempuan dalam novel.’

Penelitian yang membahas tentang Humanisme. Penelitian ini
dilakukan oleh Auhaena dalam skripsinya yang berjudul Humanisme Jean
Paul Sartre. Penelitiannya berisi tentang pandangan Sartre tentang
kebebasan manusia yang bersifat otonom, mutlak. Namun kebebasan
tersebut harus dibarengi dengan tanggung jawab moral. Kewajiban moral
itulah yang disebut humanisme.'® Sehingga penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Auhaena, karena penelitian ini
menggunakan teori humanisme sebagai sudut pandang untuk menganalisis
novel.

Penelitian yang membahas tentang pemikiran Hamka. Penelitian ini
dilakukan oleh Muhammad lhsan dalam skripsinya yang berjudul
Pemerintahan Islam Menurut Hamka. Penelitian ini berisi tentang bentuk
pemerintahan menurut Hamka dalam suatu Negara. Dalam skripsinya
dijelaskan bahwa bentuk pemerintahan menurut Hamka dalam suatu
Negara ialah menurut bentuk pertumbuhan kecerdasan masyarakat itu.
Manusia adalah khalifah. Karena itu Tuhan membiarkan pikiran khalifah-
Nya tumbuh sendiri. Setelah Rasulullah SAW wafat, beliau pun tidak suka

menentukan siapa penggantinya. Melainkan diserahkan kepada yang

% Rohmadtika Dita, Pemberontakan Perempuan Dalam Novel (Analisis Wacana Novel Trilogi
Rara Mendut, Genduk Duku, dan Lusi Lindri Karya YB. Mangunwijaya) (Jakarta: FISIP Ul, 2012)
10 Auhaena, Humanisme Jean Paul Satre, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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tinggal untuk memilih sendiri bentuk pemerintahan yang disukainya.
Hanya satu yang penting yang menjadi ajaran prinsip yaitu musyawarah.
Memutuskan segala sesuatu haruslah dengan musyawarah.™
E. Metode Penelitian
Metode peneitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan
atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional
dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal.*?
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research),
yaitu kajian penelitian yang dilakukan dengan menelusuri dan menelaah
literatur atau penelitian yang difokuskan pada data-data kepustakaan.
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
tematis filosofis. Dengan pendekatan ini, akan diketahui bagaimana
pandangan hidup seseorang dalam teks sastra.*® Hasil dari pendekatan
tersebut akan diuraikan dengan menggunakan metode deskriptif analitik.**
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan,
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penelitian kepustakaan ini menggunakan
metode dokumentasi, yaitu metode dan pengumpulan data dan informasi

dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam kepustakaan,

1 Muhammad Ihsan, Pemerintahan Islam Menurut Hamka (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2015)

12 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him.6.

3 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Media Presindo, 2008),
him. 165.

4 Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, him. 10.
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misalnya buku, skripsi, tesis, majalah, surat kabar, jurnal, serta catatan-
catatan lainnya yang terkait dengan penelitian ini.
. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu
sumber informasi yang secara langsung berkaitan dengan tema yang
menjadi pokok pembahasan dalam penelitian. Data primer dalam
penelitian ini adalah novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya
Buya Hamka.

Sementara itu, data sekunder adalah informasi yang secara tidak
langsung berkaitan dengan persoalan yang menjadi pokok pembahasan
dalam penelitian. Dengan kata lain, sumber data sekunder ini merupakan
sumber data penunjang. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
data-data tertulis berupa buku, artikel, jurnal, majalah, ataupun data tertulis
lainnya yang dipandang relevan dan mendukung pembahasan dalam
penelitian yang dimaksud.

. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengadakan
analisis terhadap data-data tersebut. Untuk menganalisis data tersebut,
penulis menggunakan analisis wacana Kkritis perspektif Norman
Fairclough. Dengan menggunakan teori analisis Norman Fairclough,
diharapkan dapat mengetahui ideologi atau latar belakang yang

menyebabkan teks atau wacana dalam novel itu muncul.
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Titik perhatian besar dari Fairclough adalah melihat bahasa sebagai
praktik kekuasaan. Untuk melihat bagaimana pemakai bahasa membawa
nilai ideologis tertentu dibutuhkan analisis yang menyeluruh. Melihat
bahasa dalam perspektif ini membawa konsekuensi tertentu. Bahasa secara
sosial dan historis adalah bentuk tindakan, dalam hubungan dialektik
dengan struktur sosial. Oleh karena itu, analisis harus dipusatkan pada
bagaimana bahasa itu terbentuk dan dibentuk dari relasi sosial dan konteks
sosial tertentu.™

Fairclough memusatkan perhatian wacana pada bahasa. Fairclough
menggunakan wacana menunjuk pada pemakaian bahasa sebagai praktik
sosial, lebih daripada aktifitas individu atau untuk merefleksikan sesuatu.
Memandang bahasa sebagai praktik sosial seperti ini, mengandung
beberapa implikasi: pertama, wacana adalah bentuk dari tindakan,
seseorang menggunakan bahasa sebagai suatu tindakan pada dunia dan
khususnya sebagai bentuk representasi ketika melihat dunia atau realitas.
Kedua, model mengimplikasikan adanya hubungan timbal balik antara
wacana dan struktur sosial. Di sini, wacana terbagi oleh struktur sosial,
kelas, dan relasi sosial lain yang dihubungkan dengan relasi spesifik dari
institusi tertentu seperti pada hukum atau pendidikan, sistem, dan

klasifikasi.'®

15 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LkiS Printing
Cemerlang, 2009), him. 285.
16 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, him. 286.
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Jadi, menurut penulis metode ini sangat cocok untuk menganalisis
novel karya Buya Hamka yang berjudul Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijck. Karena dengan menggunakan metode tersebut, khususnya penulis
dan pembaca pada umumnya dapat mengetahui ada latar belakang atau
ideologi apa yang ingin disampaikan Buya Hamka dalam novelnya.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian pustaka ini, serta
agar mencapai sasaran sebagaimana yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini disusun dengan sistematisasi sebagai berikut:

Bab I: pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar
belakang masalah dan argumentasi pentingnya penelitian yang dilakukan.
Bagian ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab I1: Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori untuk menganalisis
novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck yaitu Humanisme Islam
sebagai analisis wacana Kritis.

Bab 111: Deskripsi novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. Pada
bab ini, penulis mendeskripsikan unsur intrinsik dan ekstrinsik yang
membangun novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, serta gambaran
umum adat Minangkabau. Unsur-unsur tersebut adalah: penokohan dan
perwatakan, sinopsis novel, biografi pengarang dan karya-karya

pengarang. Dengan begitu, peneliti diharapkandapat lebih menguasai
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tentang novel ini sehingga lebih mudah untuk masuk ke dalam inti dari
pembahasan penelitian ini.

Bab IV: Bab ini merupakan inti dari penelitian, karena bab ini akan
dijelaskan beberapa adat Minangkabau yang terdapat dalam novel
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck dengan menggunakan teori
Humanisme Islam sebagai analisis wacana kritis.

Bab V: Penutup. Sebagai bab akhir, pada bab ini akan menyajikan
tentang kesimpulan dari penelitian ini. Pada bab ini juga akan membahas

mengenai saran-kritik untuk perbaikan penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Buya Hamka ini menceritakan

mengenai malangnya seorang laki-laki jika tidak mempunyai saudara perempuan.
Dengan latar belakang adat matrilineal Minangkabau yang sangat ketat di tahun
1930-an. Ketika seorang laki-laki tidak mempunyai saudara perempuan, maka harta
warisan peninggalan orang tua menjadi kekuasan mama’. Selain itu, novel ini juga
menceritakan tentang malangnya seorang anak hasil pernikahan campuran, meskipun
ayahnya adalah penduduk asli Minangkabau, karena ibunya bukan orang
Minangkabau, maka ia tidak dapat disebut orang Minangkabau.

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis ideologi Buya Hamka yang beliau
sampaikan melalui novelnya. Dengan sudut pandang humanisme Islam, beliau
menggambarkan perlawanannya terhadap adat Minangkabau yang mengekang
melalui tokoh Zainuddin. Zainuddin berusaha keras untuk meminang Hayati, meski
dari awal ia tahu bahwa pinangannya tidak akan diterima keluarga Hayati dengan
alasan karena ia bukanlah penduduk Minangkabau asli. Meski begitu ia berusaha
keras untuk membebaskan diri dari belenggu kelas sosial dengan cara radikal, tanpa

didukung oleh kekuatan politik, ekonomi, dan budaya.
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Beliau juga mengkritik ideologi adat Minangkabau yang tidak memberi
kebebasan dan keadilan terhadap masyarakatnya. Adat Minangkabau mempunyai
pepatah adat bersandi syara’, syara’ bersandi kitabullah, namun pepatah tersebut
sangat berbenturan dengan kenyataan. Beliau mengkritik mengenai harta waris, yaitu
seorang laki-laki tidak mempunyai hak untuk menurunkan harta warisan kepada
anaknya. Karena anak mereka telah dinafkahi oleh mama’ dari pihak istri, sedangkan
hasil kerja dari laki-laki tersebut diserahkan kepada kemenakan-kemenakan dari
kerabat ibunya. Padahal di dalam syari’at dan kitab Islam telah dijelaskan.setiap harta
warisan dibagikan sesuai dengan peraturan-peraturan mengenai Zawul faraid. Selain
tentang harta waris, beliau juga mengkritik tentang sistem kekerabatan. Ketika
seorang Minang menikah dengan suku lain, hal tersebut sangat dilarang, karena
keturunannya tidak mempunyai suku dan bako., padahal Islam mengajarkan untuk
memberi kebebasan dan keadilan terhadap masyarakatnya.

Jadi, inti dari novel tersebut adalah suatu kritikan Hamka terhadap peraturan adat
Minangkabau yang sangat mengekang terhadap masyarakatnya. Peraturan adat
tersebut tidak memberi kebebasan terhadap masyarakatnya. Penguasa adat tersebut
masih memandang suatu kedudukan sebagai sebuah patokan.

B. Saran-saran

1. Sebagai warga Negara Indonesia, seharusnya tidak mempermasalahkan

perbedaan suku dan ras, demi menjaga kesatuan Republik Indonesia dan

mengamalkan semboyan Bhineka Tunggal Ika.



70

. Agar tercipta masyarakat yang humanis, hendaknya pemerintah memberi
kebebasan hak dan kewajiban kepada masyarakatnya. Dengan ketentuan
kebebasan tersebut tidak mengganggu kebebasan orang lain.

. Agar sistem adat dan budaya Minangkabau tetap lestari, hendaknya peraturan-
peraturan adat itu disesuaikan dengan pepatah Minangkabau “adat bersandi
syara’, syara’ bersandi kitabullah”. Yaitu peraturan-peraturan adat yang
berlandaskan syari’at, dan syari’at berlandaskan kitabullah.

. Mekipun novel ini telah terbit jauh sebelum usia kemerdekaan Indonesia saat
ini, namun novel ini masih banyak yang menggemarinya. Terbukti novel ini
sampai diperfilmkan pada tahun 2015 lalu.

. Dari keberanian sang pengarang untuk mengkritik hal-hal yang kurang sesuai,
semoga hal tersebut mampu untuk menumbuhkan sifat kritis dan pemberani

bagi para pembacanya.
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